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ABSTRAK

Kompetensi Guru Sejarah di SMP se-Kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya.
Oleh: M.Dawam Alhafizhi, 2005 — 68098.

Permasalahan utama yang dibahas dalam skripsi ini adalah Masalah
kompetensi Guru Sejarah yang Mana sejak diterapkan KTSP semua Guru sejarah
harus mampu meningkatkan Kompetensinya bukan saja dalam penguasaan materi
yang lebih dari satu materi ajar tetapi juga mencakup keselurahan kompetensi
yang telah ditetapkan oleh standar departemen Pendidikan. Metode penelitian
yang bpenulis gunakan adlah metode deskriptif yaitu memaparkan permaslahan
yang diteliti secara kongkrit. Sumber data penelitian ini adalah Guru Sejarah Di
SMP kecamatan Pulau Punjung. Dalam mengumpulkan data penulis
menggunakan metode observasi, wawancara dan angket sedangkan teknik
pengolahan data penelitian ini adalah editing, skoring dan Tabulating atau analisis
data.

Berdasarkan Hasil Penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan bahwa
kompetensi Guru Sejarah sudah memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan,
walaupun dalam kompetensi sosial seperti penggunaan teknoligi secara fungsional
masih kurang memahami sebahagian Guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memuliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, sehingga Pendidikan
merupakan hal penting yang akan berkaitan langsung dengan aspek kehidupan
manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Pendidikan akan
membawa perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kelompok
dan masyarakat. (Citra Umbara, 2005: 72).

Pendidikan juga merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa
yang sedang membangun. Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan
suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan
berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurnaan kurikulum,
peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan sarana-
sarana pendidikan, dan lain-lain. Hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan
mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya.

Untuk itu pemerintah selalu mengupayakan peningkatan kualitas
pendidikan dengan cara apapun sesuai dengan tujuan pendidikan nasional

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia



seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki kemampuan, pengetahuan dan rasa
tanggung jawab (Citra Umbara 2006:76).

Dengan demikian jelaskan bahwa peran pendidikan sangat penting
dalam membentuk kepribadian bangsa Indonesia apalagi jika dikaitkan dengan
zaman sekarang ini.Untuk itu dalam memajukan pendidikan nasional ini
sangatlah diperlukan peran semua pihak, pemerintah khususnya melalui
Depdiknas terus menerus berupaya melakukan berbagai perubahan dan
pembaharuan sistem pendidikan kita. Salah satu upaya yang sudah dan sedang
dilakukan, yaitu berkaitan dengan faktor guru. Lahirnya Undang-Undang No.
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada dasarnya merupakan
kebijakan pemerintah yang didalamnya memuat usaha pemerintah untuk
menata dan memperbaiki mutu guru di Indonesia.

Dari segi kurikulum kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan adalah pemerintah menerapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP, namun dibalik itu semua upaya
tersebut tidak akan terlaksana kalau tidak adanya kompetensi dari seorang
guru, sebab dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional
tersebut, guru lah ujung tombak kegiatan pengajaran di sekolah yang langsung
berhadapan dengan peserta didik. Tanpa adanya peranan guru maka kegiatan

belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan semestinya, seperi dikutip oleh



Suyanto dan Djihad Hisyam (2000) mengemukakan bahwa perubahan dan
pembaharuan sistem pendidikan sangat bergantung penguasaan kompetensi

guru.(www.google.com:2008).

Dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwasanya guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
(Citra Umbara 2006:2-3).

Dengan demikian dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional
yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya maka sangatlah dibutuhkan peran pendidik yang profesional dan
punya kompetensi sebagai seorang guru. Sesuai dengan UU RI No 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa jabatan sebagai seorang
pendidik merupakan jabatan profesional. Untuk itu guru dituntut agar terus
mengembangkan kompetensinya sesuai dengan kemajuan pendidikan. untuk
terealisasinya hal tersebut makanya dapertemen pendidikan telah menetapkan
standar kompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalm peraturan
Pemerintah No 19 tahun 2005 antara lain:

1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Profesional
3. Kompetensi Kepribadian

4. Kompetensi Sosial (Citra Umbara 2006:9)



Dengan adanya kompetensi guru ini barulah guru tersebut dikatakan
sebagai guru profesional. Sebagai guru yang profesional harus mampu
membaca perkembangan yang muncul dalam dunia pendidikan. andai kata
guru tersebut tidak pandai membaca hal semacam ini maka akan muncullah
problem-problem yang sulit dipecahkan. Hal ini disebabkan keterbatasan
pengetahuan keterampilan dan pengalaman sebagai seorang guru.

Oleh sebab itu untuk mempersiapkan kualifikasi dan tugas guru sebagai
mana yang dikemukakan di atas makanya perguruan tinggi seperti Universitas
Negeri Padang telah menyiapkan fakultas-fakultas keguruan, salah satunya
adalah fakultas ilmu sosial (FIS), guna mempersiapkan calon-calon guru
dibidang sosial seperti guru sejarah. Melalui lembaga ini lah dipersiapkannya
kompetensi-kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru yang nantinya
bekerja sebagai seorang pendidik yang profesional.

Memang saat ini masalah kompetensi seorang guru merupakan masalah
yang sangat serius dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, sebab di
lembaga pendidikan ini, kompetensi mengajar guru tampaknya belum
terlaksana secara maksimal, hal ini nampak sekali terlihat ketika pemerintah
pada tahun ini mengadakan sertifikasi kelayakan seorang guru, maka dari itu
penulis ingin sekali meneliti atau melihat masalah kompetensi guru ini,
apalagi ketika pemerintah memberlakukan kurikulum KTSP yang mana sangat
diperlukan seorang guru yang memeliki kompetensi sebagai seorang guru

supaya dapat tercapainya tujuan pendidikan.



Berdasarkan uraian di atas makanya penulis sangat tertarik untuk
meneliti tentang masalah kompetensi guru ini dalam bentuk skripsi dengan
judul Kompetensi Guru Sejarah di SMP Negeri Kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya, dengan melihat standar kompetensi yang telah

ditetapkan oleh dapartemen pendidikan.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Untuk membatasi kajian yang akan diteliti, makanya penulis
memberikan batasan masalah dalam penelitian ini antara lain:
a. SMP Negeri Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya
b. Guru Sejarah SMP Negeri Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya.
2. Perumusan Masalah
Dalam perumusan masalah ini penulis memberikan pertanyaan untuk
lebih  merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu: bagaimanakah
kompetensi guru sejarah di SMP Negeri Kecamatan Pulau Punjung
Kabupaten Dharmasraya jika dilihat dari standar kompetensi yang telah

ditetapkan oleh Departemen pendidikan.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kompetensi guru mata pelajaran sejarah di SMP

Negeri Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya.



b. Dapat memaparkan apa saja kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru yang professional.

c. Dapat mengindentifikasi apa saja yang dimaksud dengan kompetensi
yang dimiliki oleh guru tersebut.

d. Dapat melihat apa yang dimaksud dengan kompetensi guru.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara Praktis
a. Sebagai bahan informasi dari berbagai pihak, khususnya sekolah
yang bersangkutan, masyarakat dan pemerintah.
b. Sebagai masukan baik bagi dewan guru maupun bagi penentu
kebijakan dalam pendidikan disekolah tersebut.
2. Secara Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang model penelitian.

b. Untuk memberi sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan
memberi kontribusi ilmiah terhadap ilmu pendidikan khususnya
sejarah.

c. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan memperluas
wawasan bagi penulis khususnya dan bagi para pendidik umumnya.

d. Memperkaya perbendaharaan perpustakaan sebagai bahan bacaan.



D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Setiap bab dirinci

ke dalam beberapa sub bab sebagai berikut:

BAB I

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

Berisi pembahasan kajian pustaka tentang kompetensi guru, yang di
dalamnya memuat pengertian kompetensi guru, macam macam
kompetensi guru, tujuan kompetensi guru, manfaat kompetensi
guru, dan faktor yang mempengaruhi kompetensi guru, serta
kerangka berpikir

Dalam bab ini dikemukakan metode penelitian, memuat jenis
penelitian lokasi penelitian, desain penelitian, variabel penelitian,
informan penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Hasil penelitian terdiri dari gambaran umum tentang SMP Negeri
yang ada di kecamatan Pulau Punjung Kecamatan Dharmasraya
dengan membahas jumlah guru sejarah, latar belakang pendidikan.
Selanjutnya deskripsi data meliputi kompetensi guru sejarah, dan
yang terakhir adalah analisis interpretasi data.

Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.
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